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Pemerintah Indonesia memberikan bantuan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) berupa dana dan pelatihan
UMKM kepada pelaku UMKM di Indonesia. Dalam proses
penerimaan bantuan UMKM tersebut masih banyak kendala
yang dihadapi oleh petugas UMKM seperti proses seleksi masih
membutuhkan waktu lama sehingga sering terjadi
keterlambatan penerimaan bantuan UMKM. Selain itu,
terdapat juga masalah dalam melakukan seleksi penerima
bantuan UMKM, petugas bantuan UMKM masih melakukanya
secara konvensional dan belum adanya standar untuk
menghitung dalam melakukan proses seleksi dan harus
menilai berdasarkan kriteria yang telah ada. Penelitian ini
mengajukan solusi seleksi Penerima Bantuan UMKM
menggunakan algoritma Profile Matching. Dalam penerapan
algoritma Profile Matching bekerja berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan dengan memberikan hasil berupa
perangkingan terhadap data pemohon bantuan UMKM.
Adapun kriteria yang digunakan dalam penerimaan bantuan
UMKM penerima bantuan aspek usaha UMKM yaitu: Jumlah
Tenaga Kerja, Modal Awal, Lama Usaha, Omset, dan aspek
prinsip 5C yaitu Character, Capity, Capital, Collateral,
Conditions.

1. PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) yang pada dasarnya merujuk pada

kegiatan usaha yang dijalankan oleh perorangan, kelompok, usaha kecil, atau rumah tangga
di Indonesia (Fuadi et al., 2021). Sebagai negara berkembang, UMKM memiliki peran yang
sangat signifikan sebagai fondasi utama dalam perekonomian masyarakat (Abdurohim,
2020).

Pemerintah Indonesia rutin memberikan bantuan berupa dana dan pelatihan
kepada pelaku UMKM yang berdomisili di pemerintah Indonesia. Bantuan dana dan
pelatihan UMKM yang diberikan bermacam-macam, program bantuan dana dan pelatihan
UMKM tersebut diberikan kepada pelaku UMKM yang memenuhi kriteriakriteria yang
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sesuai dengan PP Nomor 7 Tahun 2021. Animo pelaku UMKM pada program ini cukup
tinggi, namun menyisakan masalah yang perlu segera diselesaikan.Masalah yang dihadapi
pemerintah daerah dalam menjalankan program bantuan UMKM ini ialah proses seleksi
yang masih dilakukan secara konvensional. Dengan banyaknya jumlah UMKM yang akan
diseleksi, proses perangkingan secara manual akan memerlukan waktu yang lama (Pantatu
etal,, 2022).

Dalam memberikan skema yang cocok untuk penyebaran seleksi bantuan untuk
UMKM melalui metode Profil Matching, atau sering disebut sebagai pencocokan profil,
merupakan suatu metode yang umumnya digunakan sebagai mekanisme dalam proses
pengambilan keputusan (Fatma et al., 2022). Metode ini mengasumsikan bahwa terdapat
tingkat variabel prediktor yang seharusnya dipenuhi oleh subjek yang sedang diuji, bukan
sekadar tingkat minimum yang perlu dicapai atau dilampaui. Dengan menggunakan Profile
Matching. Perencanaan ini digambarkan dengan Flowchart. Flowchart dipilih agar alur dan
proses seleksi yang sedang berlangsung di dalam dalam metode Profile Matching secara
mendetail. Adapun alur proses seleksi di perlihatkan pada Gambar 1.

SPK PENERIMA BANTUAN UMKM METODE PROFILE MATCHING
Menentukan
Aspek Penilaian
'

Menentukan Data Kriteria,

Jenis Factor Dan Nilai Target Perhitungan Core Factor
I Dan Secondary Factor

|

Melakukan Perhitungan

Menentukan Data Subkriteria
Dan Nilai Bobot

Data Pemohon

Nilai Total
l ¢
Menentukan. Menentukan Perangkingan Calon
Data Alternatif Penerima Bantuan UMKM

Melakukan Perhitungan
Pemetaan Gap
v
Melakukan
Pembobotan

Gambar 1. Flowchart Metode Profile Matching

2. METODOLOGI

Terdapat tiga tahap utama yang dilakukan pada penelitian ini yaitu Perencanaan,
Pembuatan dan Pengujian metode Profile Matching untuk seleksi penerimaan bantuan
UMKM. Masing- masing tahap dapat dijelaskan sebagai beikut:

1. Perencanaan
Perencanaan awal yang dilakukan ialah merancang alur proses seleksi
2. Pembuatan System

Tahapan pembuatan tersebut Sistem Pendukung Keputusan dengan algoritma
Profile Matching dengan menentukan berdasarkan aspek penilaian, menentukan
data kriteria, jenis faktor dan nilai target dan menentukan data sub kriteria dan nilai
bobot, menentukan data alternatif, melakukan pemetaan gap kompetensi,
melakukan pembobotan, perhitungan Core Factor (CF) dan Secondary Factor.
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(SF), perhitungan nilai total dan perangkingan pelaku UMKM berdasarkan
algoritma Profile Matching. Tahapan atau prosedur perhitungan dalam algortitma
Profile Matching dibagi menjadi dua yaitu pemetaan gap kompetensi dan
pembobotan.

Gap yang dimaksudkan adalah selisih antara kompetensi yang dimiliki oleh
alternatif (calon penerima bantuan UMKM) dengan standar ideal atau kompetensi
dari kriteria yang telah ditentukan. Pada tahap ini dilakukan perhitungan pemetaan
gap kompetensi dimana yang dimaksud dengan gap disini adalah beda antara profil
pelaku UMKM dengan profil bantuan UMKM. Untuk menentukan Gap Kompetensi
digunakan rumus Persamaan 1. GAP = Profil Pelaku UMKM - Profil Bantuan UMKM

Setelah diperoleh gap pada masing-masing alternatif dilakukan normalisasi bobot
prefensi. Diperoleh gap pada masing- masing pelaku UMKM setiap profil pelaku
UMKM diberi bobot nilai dengan patokan tabel nilai gap dapat diliat pada Tabel 1.

Tabel 1. Bobot Nilai GAP

Selisih Bobot Keterangan
0 5 Tidak ada selisih (kompetensi sesuai dengan yang
dibutuhkan)

1 4.5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat
-1 4 Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat
2 35 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat
-2 3 Kompetensi individu kekurangan 2 tingkat
3 2.5 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat
-3 2 Kompetensi individu kekurangan 3 tingkat
4 15 Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat
-4 1 Kompetensi individu kekurangan 4 tingkat

Setelah menentukan nilai bobot, selanjutnya kriteria yang ada akan dilakukan
pengelompokan setiap kriteria

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini yaitu sebuah hasil rekomendasi penerimaan bantuan UMKM
sebagai salah satu solusi untuk membantu kinerja pemerintah Indonesia dalam proses
seleksi calon penerima bantuan UMKM.

Adapun proses yang dilakukan sesuai perhitungan manual dengan algoritma profile
matching yaitu sebagai berikut:

1. Aspek Penilaian
Ada dua aspek yang digunakan yaitu aspe usaha UMKM dan aspek prinsip 5C
(Penyaluran Kredit Modal) sebagaimana terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Aspek Penilaian

No Aspek Bobot CF SF

1 Usaha 60% 60% 40%
UMKM

2 __ Prinsip 5C 40% 60%  40%
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Jenis Nilai
Kode Factor Target
K1 Jumlah _ Core
Tenaga Kerja  Factor
K2 Modal Core
Usaha Factor
K3 Lama Secondary
Usaha Factor
Secondal
K4 Factor Y
K5 Klasifikasi Core
Usaha Factor
K6 at:,;ﬁ: Milik Core Factor

Aspek Usaha UMKM (bobot 60%, Perbandingan Core Factor: Secondary Factor =
60%:40%). Aspek Prinsip 5C (Penyaluran Kredit Modal) (bobot 40%, perbandingan Core

Factor: Secondary Factor = 60%:40%).
2. Menentukan Kinerja

Dalam penentuan calon penerima bantuan UMKM, perlu menentukan kriteria yang
telah ditentukan, selain itu juga dilakukan pemberian nilai target dan jenis faktor
masing masing kriteria yang akan digunakan pada proses target nilai yang akan
digunakan untuk seleksi penerima bantuan UMKM. Adapun kriteria aspek usaha di
perlihatkan Tabel 3 dan kriteria aspek 5C di perlihatkan Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Aspek Prinsip 5C (Penyaluran Kredit Modal)

Nama Jenis Nilai

Kode  Kriteri Fact Targ
a or et
Character  Core

Cl  (Karakter) Factor °
Capacity  Core

C2 §Kapasitas Factor °
Capital Secondary

C3  (Modal) Factor 3
Collateral ~ Secondary

C4  (Jaminan) Factor 3
Conditions Core

C5  (Kondisi) Factor 4

Tabel 5. Sub Kriteria Aspek Usaha UMKM

Kriteria Nama SubKriteria Ié\“éalt

obho
K2 - Modal Usaha Rp10.000.000 — Rp300.000.000 Juta 4
K2 - Modal Usaha Rp300.000.000 — Rp600.000.000 Juta 3
K2 - Modal Usaha Rp600.000.000 - Rp999.000.000 Juta 2
K2 - Modal Usaha > Rp1.000.000.000 Milyar 1
K3 - Lama Usaha <2 Tahun 5
K3 - Lama Usaha 2 Tahun - 4 Tahun 4
K3 - Lama Usaha 5 Tahun - 7 Tahun 3
K3 - Lama Usaha 8 Tahun - 10 Tahun 2
K3 - Lama Usaha > 10 Tahun 1
K4 - Omset Usaha <10.000.000 Juta 5
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K4 - Omset Usaha
K4 - Omset Usaha

Rp10.000.000 - Rp300.000.000 Juta 4
Rp300.000.000 — Rp900.000.000 Juta 3

K4 - Omset Usaha ﬁpi’%%g%%g%%o Juta 2
ilyar

K4 - Omset Usaha > Rp2.000.000.000 Milyar 1

K5 - Klasifikasi Usaha Usaha Mikro 5

K5 - Klasifikasi Usaha Usaha Kecil 3

K5 - Klasifikasi Usaha Usaha Menengah 1

K6 - Status Kepemilikan  Sewa / Kontrak 5

Usaha

K6 - Status Kepemilikan  Pinjam Kelola 3

Usaha

K6 - Status Kepemilikan  Milik Sendiri 1

Usaha

Tabel 6. Subkriteria Aspek Prinsip 5C
Kriteria Nama Sub Kriteria ~ Nilal Bobot

C1 - Character (Karakter) Sangat Baik 5

C1 - Character (Karakter) Baik 4

C1 - Character (Karakter) Cukup 3

C1 - Character (Karakter) Kurang 2

C1 - Character (Karakter) Sangat Kurang 1

C2 - Capacity (Kapasitas) Sangat Baik 5

C2 - Capacity (Kapasitas) Baik 4

C2 - Capacity (Kapasitas) Cukup 3

C2 - Capacity (Kapasitas) Kurang 2

C2 - Capacity (Kapasitas) Sangat Kurang 1

C3 - Capital (Modal) Sangat Baik 5

C3 - Capital (Modal) Baik 4

C3 - Capital (Modal) Cukup 3

C3 - Capital (Modal) Kurang 2

C3 - Capital (Modal) Sangat Kurang 1

C4 - Collateral (Jaminan) Sangat Baik 5

C4 - Collateral (Jaminan) Baik 4

C4 - Collateral (Jaminan) Cukup 3

C4 - Collateral (Jaminan) Kurang 2

C4 - Collateral (Jaminan) Sangat Kurang 1

C5 - Conditions (Kondisi) Sangat Baik 5

C5 - Conditions (Kondisi) Baik 4

C5 - Conditions (Kondisi) Cukup 3

C5 - Conditions (Kondisi) Kurang 2

C5 - Conditions (Kondisi) Sangat Kurang 1

Tabel 7. Hasil Perangkingan
Kode Alternatif Nama Alternatif Nama Usaha Nilai Total Rangking
UMKM-11 Nurlia Jamur Simbang 4.550 1
UMKM-16 Aminullah Kue Mamamia 4.520 2
. Keripik Pisan

UMKM-20  Rasmi Fadlﬁinsyah g 4.445 3
UMKM-10 Helda Dapur Azza 4.440 4
UMKM-07 Fauziah Cookies Daffa 4.400 5
UMKM-15 St. Salmah Salmah Snack 4.395 6
UMKM-02 Rahmatia Luse Kedai Bang Adlu 4.375 7
UMKM-13 Srimuliani Halim Moammar Donat 4.320 8
UMKM-08 Rita Mama Muda 4.315 9
UMKM-18 Andi Masturi Shanum Fingertip 4.295 10
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UMKM-09 Sumarni Jamu Bu Sumarni 4.255 11
UMKM-14 Abdi Atihar, SE Tallasaka farm 4.240 12
UMKM-01 Rismawati Rann Bakery 4.195 13
UMKM-04 Irma Novianti Kedai Zacky 4.175 14
UMKM-17 Habsia Ujung Parappa 4.155 15
UMKM-06 Hasmah Mannan AR 23 Cookies 4.135 16
UMKM-05 Kasriah Padaelo 4.105 17
UMKM-12 Masturi Uci keripik 4.075 18
UMKM-19 Murniati Dapur Ashanty 4.060 19
UMKM-03 Arfanita. S Peyek Mawar 3.995 20

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan algoritma Profile Matching pada seleksi penerima bantuan
UMKM dapat membuat ranking UMKM sehingga bisa menjadi solusi kepada pemerintah
Indonesia untuk melakukan seleksi calon penerima bantuan UMKM dengan cepat, efisien
dan objektif. Dari hasil perankingan tersebut, terdapat tiga nama dengan peringkat tertinggi
yang diperoleh, yaitu Nurlia, Aminullah, dan Rasmi.
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